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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Melihat hubungan arus suatu kultur, agama, pendidikan, politik dan

dbuppbd |S] ji[IN pIdID YPH

erapa Imu lainnya yang melibatkan tentang manusia dan kemanusia itu sendiri

[up

s«%agai suatu hukum yang valid dan memiliki arus interval. Ketika manusia

b

teﬁferabut dari segala pokok persoalan tentang manusia dan kemanusiaan, Tuhan

alam semesta ini, tidak ada yang mampu dipertahankan manusia selain

DEIHSD

osongan yang tersisa. Manusia seperti terlepas dan terapung di angkasa tanpa

ikan dan sandaran, tercerabut dari raga dan jiwa, tanpa bentuk dan materi,

A1

maka seharusnya manusia itu bunuh diri saja, jika memang masih memiliki akar

IS

d@am materi dan idenya.

Lingkaran absurd yang pencipta utarakan merupakan perenungan dan

bupp

ﬁg)ss refleksi dari ide murni pencipta atas kondisi manusia yang semakin tidak
=3
jaas dan kehilangan pegangan hidup. Agama (kebaikan) yang diharapkan menjadi
=
@ggak besar dari simbol perdamaian manusia justru gagal perananya sebagai

9 . .. . . .
pengayom seluruh umat manusia untuk menjadi satu. Manusia saling bantai,
A\
ﬂé_’-i;ang terjadi di mana-mana, ironinya justru akibat agama itu sendiri, meski
9
dibaliknya adalah politik. Orang-orang dibalik layar agama mau saja didalangi

—

o@ segelintir kelompok elit yang memanfaatkan kedok atau perisai agama

S

s%‘t-z-agai benteng perdamaian.
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Suatu ulasan singkat tentang absurditas di atas adalah kerangka pikir
péncipta akan proses penggarapan teaer absurdisme dalam naskah lakon Petang di
Taman karya Iwan Simatupang. Konsep pertunjukan teater absurdisme dengan
perlodesasi postrealisme pecipta merumuskan suatu konsep yang keluar dari
batas-batas konvensi realisme dan klasikisme. Pertunjukan dengan genre tragedi-
kemedi, plot yang sirkel membuat suatu penegasan kepada penonton agar dapat
membaca kerangka absurditas dari kehidupan manusia itu sendiri.

Kerja seorang sutradara adalah proses visualisasi dari konsep dramaturgi,
dan membangun kerangka sendiri dan mencoba untuk menerjemahkan konsep
dalam bentuk skrip itu sendiri ke atas panggung, yang di lakukan oleh, tim
preduksi teater, seperti aktor, perancang artistik, musik dan elemen panggung
lathnya. Maka demikian penciptaan penyutradaraan naskah lakon Petang di
Tgman karya Iwan Simatupang sebagai naskah lakon dengan genre tragedi-
komedi, yang bergaya absurdisme, yang memuat nilai-nilai filosofis
eksistensialiesme dan nihilistik. dengan metode casting, directing dan eksplorasi.

Segala perumusan dan perancangan ini diharapkan nantinya mampu
mewujudkan dan dapat tervisualkan dengan baik dihadapan penonton. Karena
nilai kontektual sangat perlu diserap oleh penonton, karena pesan yang akan
disampaikan berupa perenungan atas kesadaran manusia yang terjebak dalam
kerangka absurditas. Pembuktian ini juga berlaku dalam penilaian secara materi
dalam ujian tugas akhir pencipta sebagai seorang sutradara, yang akan

membuktikan kelayakan gelar sarjana.
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B. Saran

Ada dua saran yang pencipta ajukan, jika dilihat dari hasil penyusunan

|

YW pidiD YbH

konsep penyutradaraan ini. Pertama mengenai literatur tentang teater dan

IS

k@susnya tentang sutradara. Kedua, kurangnya wadah untuk membuat proses

P

i@lektual akademik teater, khususnya dalam bidang penyutradaraan. Pada

5
p‘@yusunan konsep penyutradaraan naskah lakon Petang di Taman karya Iwan

=
§E§iatupang sangat kekurangan data. Kajian dan tinjauan atas Iwan Simatupang
=3

(i.écl%l khususnya terhadap naskah lakon Petang di Taman, akibatnya bobroknya
I

taiauan dan bahkan miskonsepsi mungkin juga terjadi dari bagaimana memahami

)
penyutradaraan dan bahkan praktik dan teori penyutradaraan. Maka dari itu,

e
]
sgdaknya kita bersama membangun suatu wadah labor yang lebih serius dalam
r;girnbangun kegiatan akademik seni teater yang lebih teruji dalam kematangan

LN
in".@lektual dan kesenimanannya.
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